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ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur dan gedung bertingkat di Indonesia terus 
mengalami peningkatan seiring dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
Pembangunan gedung ini, setiap item pekerjaannya memiliki kaitan, salah satu 
pekerjaan yang paling mempengaruhi adalah pekerjaan pondasi. Pondasi inilah 
yang nantinya akan menerima dan menyalurkan beban bangunan secara langsung 
ke dalam tanah. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan jenis pondasi yang 
lebih tepat antara pondasi tiang pancang dan pondasi bored pile untuk diaplikasikan 
pada area sekitar Poltekkes Kemenkes Denpasar. Penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan observasi langsung ke lapangan, wawancara, serta dengan 
mengumpulkan data sekunder dari dokumen proyek. Hasil analisis menunjukkan 
dampak lingkungan berupa getaran, kualitas udara, kebisingan dan kondisi 
lalulintas yang ditimbulkan dari pondasi tiang pancang lebih banyak dibandingkan 
dengan pondasi bored pile yang lebih minim. Hasil analisis juga menunjukkan 
biaya yang dikeluarkan untuk 169 titik pondasi, untuk pondasi tiang pancang 
mencapai Rp. 1.959.250.000,00 dan untuk bored pile mencapai Rp. 
1.260.600.000,00. Ini menunjukkann pondasi bored pile dalam segi biaya lebih 
minim dibandingkan pondasi tiang pancang. Penggunaan pondasi bored pile lebih 
efektif dan efisien dibandingkan pondasi tiang pancang dilihat dari segi kondisi 
lingkungan sekitar dan juga biaya yang dikeluarkan untuk diterapkan pada kawasan 
padat penduduk.  

Kata kunci : tiang pancang, bored pile, lingkungan, biaya. 
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ABSTRACT 

Infrastructure and high-rise building development in Indonesia continues to 
increase in line with societal needs and technological progress. In such 
construction projects, every work item is interconnected, with foundation work 
being one of the most critical elements. The foundation serves to receive and 
transfer building loads directly into the soil. This study aims to compare the 
suitability of pile foundations and bored pile foundations for application in the area 
surrounding Poltekkes Kemenkes Denpasar. The research was conducted through 
direct field observations, interviews, and the collection of secondary data from 
project documents. The analysis results indicate that environmental impacts such 
as vibration, air quality, noise, and traffic disruption are more significant with pile 
foundations compared to the relatively minimal impacts of bored pile foundations. 
The cost analysis for 169 foundation points shows that pile foundations require Rp. 
1,959,250,000.00, whereas bored pile foundations require Rp. 1,260,600,000.00. 
These findings demonstrate that bored pile foundations are more economical in 
terms of cost compared to pile foundations. Overall, the use of bored pile 
foundations is considered more effective and efficient than pile foundations, 
particularly when viewed from environmental conditions and cost, making them 
more suitable for implementation in densely populated areas. 

Keywords : Pile, Bored pile, Environment, Cost. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan infrastruktur dan gedung bertingkat di Indonesia terus 

mengalami peningkatan seiring dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 

Dalam dunia pendidikan gedung merupakan suatu sarana penting bagi 

terlaksananya sistem pendidikan di dalamnya. Di dalam gedung inilah yang 

nantinya terdapat ruang kelas. Ruang kelas inilah tempat terjadinya interaksi antara 

pengajar dengan peserta didik. Pembelajaran akan terlaksana dengan baik apabila 

terdapat kenyamanan di dalam ruangan itu sendiri [1]. Pembangunan Gedung 

Pelayanan Pendidikan Poltekkes Kemenkes Denpasar ini diharapkan dapat menjadi 

penunjang sistem belajar mengajar di dalamnya.  

Pembangunan Gedung Pelayanan Pendidikan Poltekkes Kemenkes 

Denpasar ini memiliki item pekerjaan yang saling berkaitan. Salah satu pekerjaan 

yang akan sangat mempengaruhi berdirinya sebuah bangunan yaitu pekerjaan 

pondasi. Pondasi inilah yang nantinya akan menerima dan menahan beban dari 

bangunan tersebut, baik dari beban mati, beban angin, beban hidup bahkan juga 

gempa. Pemilihan jenis pondasi yang tepat sangat berpengaruh terhadap kekuatan, 

kestabilan dan efisiensi dari suatu bangunan yang dibuat. Kondisi tanah yang tidak 

stabil, menjadikan pondasi dalam pilihan umum yang digunakan. . Dua jenis 

pondasi yang umum digunakan adalah pondasi tiang pancang dan pondasi bored 

pile. 

Pondasi tiang pancang merupakan jenis pondasi yang dipasang dengan 

menekan/ memukul tiang kedalam tanah. Pondasi ini banyak digunakan karena 

pelaksanaannya yang cepat, kualitasnya terjaga dan daya dukung yang didapatkan 

besar. Namun pondasi ini dapat menghasilkan getaran yang berpotensi merusak 

bangunan disekitarnya. Sementara itu, pondasi bored pile merupakan jenis pondasi 

yang pelaksanaannya dengan mengebor tanah terlebuh dahulu kemudian 
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memasukkan besi tulangan kedalam lubang dan di cor. Pondasi ini lebih ramah 

lingkungan dikarenakan tidak menimbulkan getaran dalam pengerjaannya. 

Dilihat dari peran pondasi yang sangat vital tersebut, maka pemilihan 

penggunaan pondasi yang tepat sangat diperlukan. Pemilihan pondasi ini harus 

didasarkan pada perencanaan yang tepat. Perencanaan yang digunakan juga harus 

ditinjau dari banyak faktor agar perencanaan pondasi tersebut dapat secara efektif 

dan efisien. Pemilihan pondasi yang tepat akan mempengaruhi dari segi biaya dan 

lingkungan setempat yang dimana kondisi sekitar lingkungan merupakan kondisi 

padat penduduk dan juga masih berada di sekitar area dekat dengan gedung-gedung 

pendidikan. Perencanaan dan pemilihan pondasi yang berdasarkan biaya yang 

mencakup efisiensi penggunaan material, tenaga kerja, peralatan yang berhubungan 

dengan biaya total dan aspek lingkungan mencakup dampak yang ditimbulkan 

seperti getaran, kebisingan, kualitas udara hingga kondisi lalu lintasnya untuk item 

pekerjaan ini sangat penting dilakukan guna terciptanya pekerjaan yang efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis mengambil judul 

“Pemilihan Jenis Pondasi Antara Pondasi Tiang Pancang Dan Bored Pile, Ditinjau 

Dari Segi Lingkungan dan biaya Pada Proyek Pembangunan Gedung Layanan 

Pendidikan Poltekkes Kemenkes Denpasar Tahap 1” . 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi lingkungan sekitar pada proyek Pembangunan Gedung 

Layanan Pendidikan Poltekkes Kemenkes Denpasar Tahap 1? 

2. Apa keuntungan dan kerugian pondasi Tiang Pancang dan Pondasi Bored 

Pile jika ditinjau dari segi lingkungan? 

3. Manakah jenis pondasi yang efektif dan efisien jika ditinjau dalam aspek 

kesesuaian lingkungan sekitar, antara pondasi tiang pancang dengan 

pondasi bored pile, pada proyek Pembangunan Gedung Layanan 
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Pendidikan Poltekkes Kemenkes Denpasar Tahap 1? 

 

1.3 Tujuan 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui dan merencanakan 

pemilihan pondasi yang tepat antara pondasi tiang pancang dengan pondasi 

bore pile yang ditinjau dalam segi lingkungan sekitar Poltekkes Kemenkes 

Denpasar dan biaya. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan laporan tugas 

akhir ini sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi terkait pemilihan pondasi yang tepat 

berdasarkan kesesuaian lingkungan dan biaya. 

2. Dapat dijadikan referensi bagi pembaca terkait pemilihan pondasi terkait 

lingkungan yang sama 

1.5 Ruang lingkup 

Untuk memperoleh hasil sesuai dengan tujuan rancangan, maka 

tinjauan pada analisis dibatasi pada : 

1. Jenis pondasi yang ditinjau hanya pondasi tiang pancang dan bored pile, 

dengan dimensi tiang pancang penampang persegi 35 x 35 cm, dan diameter 

bored pile 35 cm dengan kedalaman 20 meter. 

2. Tidak menghitung struktur pondasi. 

3. Memilih pondasi berdasarkan akses ke lokasi proyek. 

4. Analisis berdasarkan gambar lapangan Proyek Pembangunan Gedung 

Layanan Pendidikan Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

5. Tidak menghitung kekuatan struktur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pengumpulan data dan analisis data yang dilakukan 

penulis pada proyek Pembangunan Gedung Layanan Pendidikan Poltekkes 

Kemenkes Denpasar Tahap 1, maka penulis dapat membuat kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kondisi lingkungan pada area sekitar area Proyek Pembangunan Gedung 

Layanan Pendidikan Poltekkes Kemenkes Denpasar Tahap 1 berada pada 

area pemukiman penduduk yang padat. Selain itu, juga berada pada area 

kampus dan juga dekat dengan sekolah. Akses untuk menuju lokasi 

konstruksi juga tidak terlalu besar dan lalu lintasnya padat kendaraan. 

Yang dimana selama proyek konstruksi berlangsung, menimbulkan 

gangguan bagi penduduk sekitar mulai dari kebisingan, getaran hingga 

kemacetan. 

2. Keuntungan dan kerugian dari pondasi Tiang Pancang dan Bored pile yang 

ditinjau dari segi lingkungan adalah sebagai berikut : 

a) Keuntungan 

1) Tiang Pancang 

a. Debu yang dihasilkan sangat minim karena menggunakan 

mesih Hydraulic Hammer. 

b. Bored pile 

a. Getaran yang dihasilkan sangat minim. 

b. Mobilisasi dan demobilisasi alat tidak menimbulkan 

kemacetan. 

b) Kerugian  

1) Tiang Pancang 

a. Menimbulkan getaran ketika tiang dipenetrasi yang dapat 
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mengganggu atau merusak properti sekitar. 

b. Menimbulkan kebisingan ketika alat mulai memancang. 

c. Mobilisasi dan demobilasi dapat menimbulkan kemacetan 

karena akses jalan yang tidak teralu lebar dan padat lalu 

lintas. 

2) Bored pile 

a. Memengaruhi kualitas udara di sekitar area konstruksi karena 

mesin bored pile dan juga debu dari sisa pengeboran yang 

mengering apabila tidak ditangani dengan cepat. 

b. Kebisingan yang ditimbukan dari alat yang digunakan. 

c. Kualitas dan mutu berpotensi tidak sesuai spesifikasi yang 

ditentukan. 

3. Jenis pondasi yang efektif dan efisien yang ditinjau dari aspek 

kesesuaian lingkungan adalah bored pile. Efektif dilihat dari 

dampak lingkungan yang dihasilkan terhadap lingkungan sekitar 

area konstruksi yang sangat minim dibandingkan dengan tiang 

pancang. Efisien dilihat dari biaya yang dikeluarkan pondasi 

bored pile pondasi bored pile lebih efisien 61.12% dibanding 

pondasi tiang pancang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan untuk melakukan kegiatan yang serupa, antara 

lain : 

1. Lakukan perencanaan dengan mempertimbangkan keadaan lingkungan 

sekitar. Hal ini dikarenakan apabila ada perubahan rencana yang 

dilakukan akan menimbulkan penambahan biaya dan mengakibatkan 

proyek berjalan tidak sesuai rencana yang telah disepakati. 

2. Jadwal pekerjaan disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar agar 

tidak mengganggu masyarakat sekitar. 

3. Perhatikan akses menuju lokasi pekerjaan. 

4. Koordinasi antara owner, konsultan perencana, konsultan pengawas 
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dan kontraktor harus berjalan dengan baik antara owner, konsultan 

perencana, konsultan pengawas dan kontraktor. 

5. Lakukan persiapan dan pengecekan berkala untuk setiap alat yang akan 

digunakan, ini agar dalam setiap melakukan pekerjaan dapat berjalan 

dengan lancar dan tanpa hambatan.  


